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Informasi Artikel Abstrak

Industri pertambangan merupakan industri yang rentan akan kecelakaan dan
Dikirim Okt 6, 2024 penyakit akibat kerja sehingga pemerintah Indonesia mewajibkan setiap
Direvisi Maret 20, 2025 perusahaan tambang menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan

Diterima April 14, 2025 Pertambangan (SMKP) yang tercantum pada Permen ESDM No. 26 Tahun
' 2018. Beberapa penelitian yang membahas mengenai evaluasi kinerja
tambang berfokus pada perusahaan tambang yang sudah cukup lama
beroperasi. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pencapaian Kinerja
evaluasi pencapaian kinerja keselamatan pertambangan berdasarkan
Kepdirjen Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023 di PT X Lahat Sumatera
Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
evaluatif dengan metode tinjauan dokumentasi, kuisioner rubrik Kepdirjen
Minerba ESDM No. 10.K/MB.01/DJB.T/2023, dan wawancara mendalam
pada Juli—Agustus 2024 dengan total 334 partisipan. Wawancara
mendalam dilakukan melalui zoom meeting pada 4 orang level manajemen
group leader dan nonstaf. Adapun hasil penelitian ini adalah tingkat
pencapaian kinerja keselamatan pertambangan secara keseluruhan atau total
PT X Lahat, Sumatera Selatan berada pada Tingkat Terencana dengan nilai
parameter indikator sebesar 0.71. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program keselamatan pertambangan dalam rangka memelihara
dan meningkatkan pencapaian Kinerja keselamatan pertambangan
sebaiknya lebih berfokus pada peningkatan pengetahuan dan kompetensi
pekerja tambang.

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja Keselamatan; Safety Maturity Level (SML);
Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan.

Corresponding Author Abstract

Universitas Jenderal The mining industry is prone to accidents and occupational diseases, so the
Achmad Yani Indonesian government requires every mining company to implement a
(UNJANI) Mining Safety Management System (SMKP) as stated in ESDM Regulation

No. 26 of 2018. Several studies that discuss mining performance evaluation
fauzijatmiko@gmail.com focus on mining companies that have been operating for a long time. This
study focuses on the assessment of mining performance evaluation at a site
that was just opened in 2022 with the results of the Safety Maturity Level
(SML) measurement in 2022 being a reactive level (level 2 of the 5 highest
levels). The formulation of the problem in this study is how to evaluate the
achievement of mining safety performance based on the Decree of the
Director General of Mineral and Coal ESDM No. 10 of 2023 at PT X Lahat,
South Sumatra. The purpose of this study is to explain the achievement of
the evaluation of the achievement of mining safety performance based on
the Decree of the Director General of Mineral and Coal ESDM No. 10 of
2023 at PT X Lahat, South Sumatra. This research is a qualitative study
with an evaluative approach with a documentation review method, a

186


http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH

Journal of Industrial Hygiene and Occupational Health Vol. 9, No. 2, April 2025
http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH No.ISSN online: 2541-5727
DOI: https://doi.org/10.21111/jihoh.v9i2.12813 No. ISSN cetak: 2527-4686

questionnaire rubric of the Decree of the Director General of Mineral and
Coal ESDM No. 10.K/MB.01/DJB.T/2023, and in-depth interviews in July-
August 2024 with a total of 334 participants. In-depth interviews were
conducted via zoom meeting with 4 people at the group leader management
level and non-staff. The results of this study are the overall mining safety
performance achievement level or the total of PT X Lahat, South Sumatra
is at the Planned Level with an indicator parameter value of 0.71. These
results indicate that the implementation of mining safety programs in order
to maintain and improve the achievement of mining safety performance
should focus more on improving the knowledge and competence of mine
workers.

Keywords: Mining Safety Management System; Safety Maturity Level
(SML); Safety Performance Evaluation.

Pendahuluan

Industri pertambangan di Indonesia masih menjadi kelompok industri yang memiliki
risiko tinggi untuk mengalami kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan mengakibatkan
multiple fatality[1]. Berdasarkan data laporan tahunan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan (2023), diketahui pada tahun 2020 terdapat 221.740 kasus angka
kecelakaan kerja, tahun 2021 terdapat 234.370 kasus, dan sepanjang Januari-November 2022
tercatat 265.334 kasus[2]. Menurut Kementerian Tenaga Kerja, tahun 2023 mengalami
lonjakan kecelakaan kerja dari tahun sebelumnya, yakni sebanyak 370.747 kasus, yang berarti
naik 39,7% dari tahun 2022. Bahkan, di tahun 2024 ini dengan bulan berjalan sampai Mei 2024,
tercatat sebanyak 162.327 kasus kecelakaan kerja[1]. Sedangkan, berdasarkan data Minerba
One Data Indonesia (MODI) ESDM, kecelakaan kerja pada pekerja pertambangan di Indonesia
sebenarnya mengalami penurunan. Pada tahun 2022, total kecelakaan tambang baik cidera
ringan, cidera berat dan mati berjumlah 378 kasus, sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 217
kasus, dengan rincian 104 kejadian kategori ringan, 65 kategori berat dan 48 kategori fatality
(meninggal dunia)[3]. Namun, secara data rasio kekerapan dan keparahan kecelakaan tambang
mengalami kenaikan, yang semula di tahun 2022 frequency rate 0.13 dan severity rate 123.89,
terjadi kenaikan signifikan pada tahun 2023 dengan frequency rate 0.8 dan severity rate
1650[3].

Salah satu upaya yang dilakukan dalam pencegahan dan pengendalian risiko bahaya di
area pertambangan, maka diperlukan komitmen perusahaan dalam menerapkan dan
melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) di seluruh lingkungan
perusahaan dan area unit kerja mulai dari level manajemen tertinggi hingga pelaksana di
lapangan[4]. SMKP minerba wajib diterapkan oleh perusahaan yang bergerak dibidang

pertambangan maupun perusahaan jasa pertambangan. Hal tersebut mengacu pada Permen
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ESDM No. 26 Tahun 2018, bahwa tujuan utama SMKP adalah meningkatkan Kesiapan
Manajemen Keselamatan Pertambangan yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi
melalui Audit Internal SMKP Minerba yang dilakukan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun[5][6].

PT X merupakan perusahaan jasa pertambangan yang didirikan pada tahun 2002 yang
berfokus pada penyewaan alat berat, penyedia jasa pemindahan tanah & pertambangan dan
telah memiliki banyak cabang di seluruh Indonesia[7]. Salah satu cabang PT X terletak di
Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan dan resmi dibuka pada pertengahan tahun 2022. Pada tahun
yang sama, PT X di Lahat telah mengalami kejadian insiden dengan kerusakan alat (property
damage) sebanyak 5 (lima) kali dan kejadian nearmiss sebanyak 3 (tiga) kali. Hasil pengukuran
Safety Maturity Level (SML) di tahun 2022 menggunakan metode yang dikembangkan oleh
internal PT X adalah berada di level reaktif (Tingkat 2).

Kelompok pekerja berusia belia atau pekerja baru diasosiasikan dengan kurangnya
pengetahuan, skill, kompetensi, pengalaman dan perilaku yang gemar mengambil tindakan
berisiko[8]. Berdasarkan data yang diperoleh dari PT X berkaitan dengan ketidakpatuhan
terhadap peraturan keselamatan pertambangan, terdapat cukup banyak kasus ketidakpatuhan
dengan rincian, yakni: 47 pelanggaran surat pernyataan disiplin karyawan (SPDK), 7
pelanggaran yang mengakibatkan diberinya sanksi peringatan dan 2 case mengakibatkan
pemutusan hubungan kerja (PHK). Maka dengan itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Evaluasi Tingkat Pencapaian Kinerja Keselamatan Pertambangan™ di PT X
Lahat, Sumatera Selatan.

Pengukuran atau evaluasi peningkatan kinerja keselamatan pertambangan atau tingkat
kematangan budaya keselamatan pertambangan yang mengacu pada peraturan Keputusan
Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 10.K/MB.01/DJB.T/2023. Oleh karena itu,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauhmanakah pencapaian kinerja keselamatan
pertambangan berdasarkan Kepdirjen Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023 di PT X Lahat
Sumatera Selatan dengan tujuan penelitian, yakni mengevaluasi pencapaian Kinerja
keselamatan pertambangan berdasarkan Kepdirjen Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023 pada
PT X di Lahat, Sumatera Selatan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methode dengan pendekatan Sequential

Explanatory Designs dimana penelitian kuantitatif dan kualitatif dilakukan secara berurutan
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[9-11]. Penelitian ini dilakukan di PT X Lahat, Sumatera Selatan yang bergerak di bidang jasa
pertambangan. Adapun partisipan dalam penelitian ini berasal dari berbagai departemen di PT
X berjumlah 334 orang partisipan untuk instrumen kuisioner dan 4 orang partisipan untuk
instrumen wawancara (interview) mendalam dari level manajemen group leader dan non staff.
Pelaksanaan pengambilan data kuisioner melalui google form dilakukan dari bulan Juli sampai
dengan Agustus 2024 dan pelaksanaan wawancara mendalam dilakukan pada tanggal 23
Agustus 2024 melalui Zoom meeting. Seluruh data diolah menggunakan parameter pengukuran
peningkatan kinerja keselamatan pertambangan berdasarkan Kepdirjen Minerba ESDM No. 10
Tahun 2023 dan korelasi dengan teori Safety Maturity Level (SML) berdasarkan UK Coal Safety
Journey Elements [12,13].

Prosedur pengambilan data penelitian ini mengacu kepada rubrik yang dinarasikan pada
Matriks Penilaian yang ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif dan

kualitatif yang mencakup tinjauan dokumentasi, kuisioner, dan wawancara mendalam [12].

Hasil
1. Capaian Indikator Partisipasi Pekerja

Indikator partisipasi pekerja terdiri atas dua parameter penilaian, yakni (1) kepedulian
dan perilaku individu dan (2) keterlibatan pekerja dalam pengelolaan keselamatan
pertambangan. Secara umum, dari wawancara mendalam, informan memahami dasar-dasar
peran yang diharapkan dimiliki pekerja dalam implementasi keselamatan pertambangan
seperti golden rules, peran anggota komite KP, dsh. Akan tetapi, tampaknya hal tersebut
belum optimal karena pekerja belum menganggap hal-hal yang berkaitan dengan
keselamatan pertambangan adalah hal yang krusial dilakukan, melainkan hanya pemenuhan
kewajiban atau rutinitas. Dengan kata lain, parameter kepedulian dan perilaku serta
keterlibatan pekerja belum optimal, padahal pengetahuan pekerja mengenai keselamatan
pertambangan cukup memadai.

Partisipasi pekerja yang belum optimal meskipun kompetensinya memadai tersebut
dinyatakan langsung oleh para informan wawancara mendalam. Hal ini terlihat saat
mengikuti meeting yang berkaitan dengan Keselamatan Pertambangan (KP), pekerja
umumnya hanya bersifat pemenuhan kewajiban saja atau tidak terlalu berperan aktif. Hal
tersebut terlihat dari jawaban hampir semua informan wawancara.

RD: “..kadang emang ada ketika kita mengikuti komite keselamatan

pertambangan mungkin ada sedikit enggak konsen Pak, atau konsentrasi terpecah,
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kemudian hanya untuk mengikutkan kewajiban, mungkin sangat manusiawi seperti itu

Mas Fauzi, tapi tetap dilakukan dan sebisa mungkin selalu konsisten dan improve

setiap bulan setiap tahunnya.”

Partisipasi pekerja yang belum optimal tersebut juga terlihat pada hasil olahan data
kuisioner dan tinjauan dokumen pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Indikator Partisipasi Pekerja Tambang

Nilai N“‘?i Kategori
Parameter . Capaian .
Maksimum Capaian
Parameter
1.1 Kepedulian dan Perilaku Individu 0.05 0.032
1.2 Keterlibatan pekerja dalam pengelolaan Terencana
0.1 0.072
keselamatan pertambangan

Total Nilai Indikator 0.15 0.104

Berdasarkan acuan Juknis Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023, total nilai indikator
partisipasi pekerja tambang adalah 0.104 yang berarti nilai pencapaian indikator partisipasi
pekerja tambang PT X Lahat, Sumatera Selatan berada pada 0.10 <x < 0.12 adalah Tingkat
Terencana. Tingkat Terencana berada pada tingkatan 3 dari 5 tingkat. Hal ini sejalan dengan
deskripsi tingkatan kinerja keselamatan pertambangan dan teori UK Coal Journey bahwa
ditingkat Terencana; Perusahaan sudah berfokus pada system dan rencana
perbaikan/penurunan angka kecelakaan atau penyakit serta berfokus pada pelaksanaan
rencana yang telah dibuat[14].

2. Tanggung Jawab Pimpinan Unit Kerja

Indikator komitmen pimpinan unit kerja terdiri atas delapan parameter penilaian, yakni
(1) implementasi kebijakan keselamatan, (2) kepemimpinan dan komitmen keselamatan
pertambangan, (3) kepatuhan dan penegakan peraturan keselamatan pertambangan, (4)
penetapan peran, tanggung jawab dan kewenangan dalam keselamatan pertambangan, (5)
manajemen strategi dan operasi keselamatan pertambangan, (6) informasi, komunikasi,
pendampingan, konsultasi keselamatan pertambangan, (7) pengendalian mutu keselamatan
pertambangan dalam operasional, dan (8) penjaminan mutu keselamatan pertambangan
melalui audit internal SMKP.

Berdasarkan pengambilan data wawancara mendalam berkaitan dengan komitmen
pimpinan unit kerja di PT X Lahat, Sumatera Selatan sudah baik, namun belum maksimal
hal ini tergambar pada jawaban wawancara berikut.

AH : “Kalau terkait kebijakan di manajemen site terus terang memang baik Pak dan

harapannya bisa menjadi nilai plus dari perusahaan yang lain dan dapat dijadikan
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contoh juga. Akan tetapi baik itu juga bukan secara sesuai pertap-tapnya ya, Pak, tapi
juga harus dilakukan dan juga harus dapat dukungan dari eksternal juga, terkait

owner juga harus mendukung, Pak”.

Komitmen pimpinan unit kerja yang belum maksimal tersebut juga terlihat pada hasil
olahan data kuisioner dan tinjauan dokumen pada tabel berikut ini diperoleh hasil pada tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Indikator Komitmen Pimpinan Unit Kerja

Nilai N'IQ' Kategori
Parameter . Capaian a
Maksimum Capaian
Parameter
2.1 Implementasi Kebijakan Keselamatan 0.050 0.040
Pertambangan
2.2 Kepemimpinan dan Komitmen Keselamatan 0.05 0.040
Pertambangan
2.3 Kepatuhan dan Penegakan Peraturan Keselamatan 0.05 0.039
Pertambangan
2.4 Penetapan Peran, Tanggung Jawab, dan 0.04 0.032
Kewenangan dalam keselamatan pertambangan Terencana
2.5 Manajemen Strategi dan Operasi Keselamatan 0.04 0.025
Pertambangan
2.6 Informasi, Komunikasi, Pendampingan, Konsultasi 0.04 0.032
2.7 Pengendalian Mutu keselamatan pertambangan 0.04 0.027
dalam kegiatan operasional
2.8 Penjaminan Mutu Keselamatan Pertambangan 0.04 0.023
melalui audit internal SMKP
Total Nilai Indikator 0.35 0.257

Berdasarkan acuan Juknis Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023, total nilai indikator
tanggung jawab pimpinan unit kerja adalah 0.257 yang berarti nilai pencapaian indikator
tanggung jawab pimpinan unit kerja PT X Lahat, Sumatera Selatan berada pada 0.24 < x <
0.29 adalah Tingkat Terencana.

Semua sepakat bahwa Manajemen PT X komitmen terhadap Keselamatan
Pertambangan terbukti dengan adanya kebijakan Sistem Manajemen Terintegrasi PT X.
Kebijakan dalam sistem manajemen keselamatan pertambangan (SMKP) ini merupakan
pernyataan formal dan tertulis dari suatu organisasi sebagai bentuk komitmen KP di
lingkungan pertambangan [15]. Wujud komitmen manajemen yang lain dalam keselamatan
pertambangan penerapan teknologi dalam mendukung pelaksanaan program KP. Hal ini
menjadi sarana bagi karyawan dalam mempercepat proses pelaporan bahaya secara
sistematis dan termonitoring serta sebagai sarana dalam membagikan informasi

Keselamatan khususnya KP [16].
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3. Analisis dan Statistik Kecelakaan, kejadian Berbahaya, Kejadian Akibat Penyakit
Tenaga Kerja dan Penyakit Akibat Kerja
Berdasarkan pengambilan data wawancara mendalam berkaitan dengan Analisis dan
Statistik Kecelakaan, kejadian Berbahaya, Kejadian Akibat Penyakit Tenaga Kerja dan
Penyakit Akibat Kerjadi PT X Lahat, Sumatera Selatan sudah sesuai, namun belum
maksimal hal ini tergambar pada jawaban wawancara berikut.
AH: “Sistem pemberian sanksi seusai dengan peraturan yang sudah ditetapkan saat
karyawan mulai masuk, mereka juga sudah sepakat dan sudah setuju, dibuktikan
dengan menandatangani perjanjian terkait peraturan-peraturan yang harus dipatuhi
beserta juga pelanggaran-pelanggaran yang akan diberikan terkait perlubangan, SP,
dan lain-lain. Mereka juga sudah setuju. Sejauh ini bagus sih, Pak. Cuma, harapannya
bisa lebih fokus lagi terkait seumpama ada case insiden. Dari case insiden tersebut
otomatis akan dilakukan investigasi secara menyeluruh, dari hasil investigasi
otomatis akan muncul yang namanya kesimpulan, dari kesimpulan tersebut
harapannya terkait perlubangan itu juga lebih terfokus pada orang yang melakukan
kesalahan tersebut sih, Pak, jadi tidak serta-merta, “Wabh ini sekalian nanti semuanya
dilubang.” Soalnya seperti ada case contoh, satu bis tidak pakai seatbelt satu orang,
enggak harus semuanya dilubang. Maksudnya seperti itu. Jadi, lebih terfokus kepada
orang tersebut, efek jeranya seperti itu dan tidak memaksakan untuk temannya yang
sudah patuh seakan-akan merasa gimana gitu jika dilakukan perlubangan”.
Berdasarkan pengambilan data kuisioner, tinjauan dokumen dan wawancara
mendalam berkaitan dengan analisis dan statistic kecelakaan, kejadian berbahaya, kejadian
akibat penyakit tengaa kerja dan penyakit akibat kerja di PT X Lahat, Sumatera Selatan
diperoleh hasil pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Indikator Analisis dan Statistik Kecelakaan, Kejadian
Berbahaya, Kejadian Akibat Penyakit Tenaga Kerja, dan Penyakit Akibat Kerja

Nilai Nilai Kategori
Parameter . Capaian 9
Maksimum Capaian
Parameter
3.1 Analisis Terhadap Data Kasus Keselamatan 0.05 0.037
Pertambangan
3.2 Investigasi Kasus Keselamatan Pertambangan 0.05 0.031 Terencana
3.3 Statistik Kinerja Keselamatan Pertambangan 0.05 0.038
Berdasarkan Indikator Tertinggal ' '
3.4 Pembelajaran Organisasi 0.05 0.035
Total Nilai Indikator 0.20 0.141

192


http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH

Journal of Industrial Hygiene and Occupational Health Vol. 9, No. 2, April 2025
http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH No.ISSN online: 2541-5727
DOI: https://doi.org/10.21111/jihoh.v9i2.12813 No. ISSN cetak: 2527-4686

Berdasarkan acuan Juknis Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023, total nilai indikator
analisis dan statistik kecelakaan, kejadian berbahaya, kejadian akibat penyakit tengaa kerja
dan penyakit akibat kerja adalah 0.141 yang berarti nilai pencapaian indikator analisis dan
statistik kecelakaan, kejadian berbahaya, kejadian akibat penyakit tenaga kerja dan penyakit
akibat kerja PT X Lahat, Sumatera Selatan berada pada 0.14 < x < 0.17 adalah Tingkat
Terencana.

Sesuai dengan capaian kinerja keselamatan tingkat terencana ini bahwa analisa insiden
masih berdasarkan potensi kejadian. Perusahaan pertambangan membutuhkan solusi
organisasi dan teknis untuk mengurangi risiko dan memastikan keselamatan pekerja dalam
proses operasional[17]. Dalam hal ini, PT X berupaya melakukan pencegahan agar kejadian
serupa tidak terulang dengan improvement pada unit DT dan penerapan teknologi untuk
mencegah kejadian lainnya.

Laporan penyelidikan tambang dilakukan analisis dengan tujuan memberikan
wawasan untuk perbaikan dan pencegahan di masa mendatang[18]. Dengan adanya analisis
insiden tersebut, penyebab kecelakaan dapat teridentifikasi dan tindakan perbaikan dapat
dilakukan[19]. Improvement teknologi di PT X ini membantu meningkatan keselamatan
pertambangan dan efisiensi operasional pertambangan. Selaras dengan pemaparan Onifade
& Said (2023) bahwa penerapan berbagai teknologi dan improvement dikembangkan untuk
mengatasi tantangan keselamatan pertambangan[20].

4. Upaya-upaya Pengendalian yang Dilakukan

Berdasarkan pengambilan data wawancara mendalam berkaitan dengan upaya-upaya
Pengendalian yang Dilakukan di PT X Lahat, Sumatera Selatan sudah melakukan berbagai
upaya, hal ini tergambar pada jawaban wawancara berikut.

BD: “...salah satu contohnya adalah banyaknya cost yang dikeluarkan dari

manajemen terkait dengan untuk menghindari kecelakaan yang akibatnya fatal di site

kami dengan pemasangan-pemasangan kamera di unit, dengan pemasangan-
pemasangan kamera CCTV di lokasi-lokasi strategis, dan juga untuk terkait dengan
kesehatan dari tenaga kerja yang di situ komitmennya dari manajemen sangat terasa
bahwasanya semua pekerja wajib sehat dilakukan dengan MCU, diberikan pelaporan
kesehatan dan juga terkait dengan hal-hal yang lainnya. Ya, itu sangat didukung dari

manajemen Pak”.
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Berdasarkan pengambilan data kuisioner, tinjauan dokumen dan wawancara
mendalam berkaitan dengan upaya-upaya pengendalian yang dilakukan di PT X Lahat,
Sumatera Selatan diperoleh hasil pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Indikator Upaya Pengendalian yang Dilakukan

- Nilai :
Nilai . Kategori
Parameter Maksimum Capaian Capaian
Parameter P
4.1 Per)gendallan Risiko keselamatan pertambangan 0.04 0026
berbasis tata kelola
4.2 Manajemen Kesehatan Kerja Pertambangan 0.03 0.025
4.3 Manajemen lingkungan kerja pertambangan 0.03 0.021
4.4 Manajemen Rekayasa dan Desain Proses 0.04 0.031
4.5 Manajemen Aset Keselamatan Pertambangan 0.04 0.032
4.6 Manajemen kehandalan pekerja dalam pengelolaan 0.03 0023 Terencana
keselamatan pertambangan ' '
4.7 Manajemen Perubahan 0.04 0.033
4.8 Manajemen Keadaan Darurat 0.03 0.009
4.9 Manajemen Perusahaan Jasa Pertambangan 0.01 0.004
4.10 Manajemen Dokumen dan Rekaman Keselamatan
Pertambangan 0.01 0.007
Total Nilai Indikator 0.30 0.211

Berdasarkan acuan Juknis Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023, total nilai indikator
upaya-upaya pengendalian yang dilakukan adalah 0.211 yang berarti nilai pencapaian
indikator upaya-upaya pengendalian yang dilakukan PT X Lahat, Sumatera Selatan berada
pada 0.21 <x < 0.25 adalah Tingkat Terencana.

Upaya pengendalian di PT X salah satunya dengan penerapan sistem manajemen
keselamatan pertambangan yang terdiri dari 7 (tujuh elemen). Penerapan SMKP ini meliputi
kebijakan, perencanaan, organisasi dan personal, implementasi, evaluasi dan tindak lanjut,
dokumentasi dan tindak lanjut perbaikan. Komitmen manajemen dalam upaya pengendalian
yang dimasukkan kedalam kebijakan sangat penting bagi perlindungan keselamatan
kerja[21]. Komponen dalam manajemen risiko yang terdiri dari identifikasi bahaya,
penilaian risiko dan pengendalian risiko menjadi unsur penting sebagai upaya pencegahan

agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan[22].
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5. Capaian Kinerja Keselamatan Pertambangan
Berdasarkan tingkat pencapaian Kinerja indikator-indikator tersebut, maka nilai total
pencapaian kinerja keselamatan pertambangan di PT X Lahat, Sumatera Selatan berada pada
tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Evaluasi Total Pencapaian Kinerja Keselamatan Pertambangan

. Nilai Nilai Capaian . .

Indikator Maksimum Parameter Kategori Capaian
Partisipasi Pekerja Tambang 0.15 0.104 Terencana
Tanggung Jawab Pimpinan Unit 035 0.257 Terencana
Kerja
Analisis dan Statistik Kecelakaan
Kerja, Penyakit Akibat Kerja,
Kejadian Akibat Penyakit Tenaga 0.20 0.141 Terencana
Kerja, Kejadian Berbahaya
Upaya Pengendalian yang Dilakukan 0.30 0.211 Terencana
Total Pencapaian Kinerja 1.0 0.71 Terencana

Berdasarkan acuan Juknis Minerba ESDM No. 10 Tahun 2023, nilai total pencapaian
kinerja keselamatan pertambangan adalah 0.71 yang berarti nilai total pencapaian kinerja
keselamatan pertambangan PT X Lahat, Sumatera Selatan berada pada 0.70 < x < 0.80

adalah Tingkat Terencana.

Pembahasan

Berdasarkan nilai capaian indikator-indikator kinerja keselamatan pertambangan bahwa
PT X memiliki nilai total sebesar 0.71 yang berarti berada pada Tingkat Terencana. Hal ini
terbukti dengan adanya program Sahabat Perubahan yang dilakukan di PT X dalam rangka
menurunkan angka pelanggaran surat pernyataan disiplin karyawan (SPDK) dari 88
pelanggaran menjadi 33 pelanggaran atau sebesar 60%. Perusahaan sudah berfokus pada sistem
dan rencana perbaikan/penurunan angka kecelakaan atau penyakit serta berfokus pada
pelaksanaan rencana yang telah dibuat[23].

Peningkatan kinerja keselamatan pertambangan PT X dari indikator pengukuran
sebelumnya berkaitan dengan partisipasi pekerja tambang dalam program-program
keselamatan pertambangan. Keterlibatan dan partisipasi karyawan dapat mencakup
pengambilan keputusan, perencanaan K3, dan berbagi ide untuk perbaikan[24]. PT X
memberikan pelatihan dasar K3LH atau KPLH sebagai bagian untuk melibatkan karyawan agar

meningkatan kesadaran akan potensi risiko dan pentingnya praktik keselamatan kerja[25].
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Keikutsertaan karyawan dalam pelatihan ini dapat meningkatkan kepatuhan dan menciptakan

budaya keselamatan yang tangguh[26].

Sesuai dengan nilai keseluruhan capaian tersebut, perlu adanya rekomendasi program
untuk me-mantain capaian kinerja keselamatan pertambangan agar dapat meningkat menuju
Tingkat Proaktif bahkan resilient. Rekomendasi pelaksanaan program keselamatan
pertambangan dalam rangka memelihara dan meningkatkan pencapaian kinerja keselamatan
pertambangan selanjutnya lebih berfokus pada peningkatan pengetahuan dan kompetensi
pekerja-pekerja PT X, dikarenakan bertambahnya pengetahuan dan kompetensi diharapkan
aturan-aturan keselamatan dan program-program yang dicanangkan dalam perusahaan dapat
terlaksana dan dapat mencapai tujuan KP yang diharapkan. Perlu ditingkatkan terkait program
bersifat partisipasi karyawan bottom up lebih digalakkan (program sharing session, berani
speak up, sumbang saran KP) sehingga manajemen mendapatkan aspirasi dan masukan dari
pekerja[27].

Kendala atau keterbatasan dalam pelasaksanaan penelitian yang dialami oleh peneliti
sehingga memungkinkan untuk memiliki pengaruh terhadap hasil penelitian, dijabarkan di
bawah ini:

1. Pelaksanaan pengambilan data melalui wawancara sebaiknya dilakukan secara terpisah
meskipun berada pada level jabatan yang setara sehingga jawaban tidak cenderung
mengikuti  pendapat orang lain melainkan  benar-benar pendapat pripadi
partisipan/responden.

2. Penyamaan pertanyaan kuisioner saat pengambilan data partisipan untuk semua level
jabatan.

3. Sebagai bentuk konfirmasi sejauh mana implementasi partisipasi keselamatan
pertambangan, dalam penelitian berikutnya baiknya ditambahkan metode observasi
beberapa pekerja dengan risiko pekerjaan utama.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
penilaian tingkat kinerja keselamatan pertambangan di PT X Lahat, Sumatera Selatan berada
pada tingkat terencana dengan nilai indikator parameter sebesar 0.71. Perlunya upaya
peningkatan kinerja keselamatan pertambangan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan
dan kompetensi pekerja tambang sehingga masing-masing indikator penilaian dalam tingkat

kinerja keselamatan pertambangan dapat meningkat secara komprehensif.
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Saran

Saran dalam penelitian ini yang diharapkan dapat menjadi perbaikan dalam penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Rekomendasi pelaksanaan program keselamatan pertambangan dalam rangka memelihara
dan meningkatan pencapaian kinerja keselamatan pertambangan selanjutnya lebih berfokus
pada peningkatan pengetahuan dan kompetensi pekerja-pekerja PT X dikarenakan
bertambahnya pengetahuan dan kompetensi diharapkan aturan-aturan keselamatan dan
program-program yang dicanangkan dalam perusahaan dapat terlaksana dan dapat mencapai
tujuan KP yang diharapkan.

2. Perlu ditingkatkan terkait program bersifat partisipasi karyawan bottom up lebih digalakkan
(program sharing session, berani speak up, sumbang saran KP) sehingga manajemen
mendapatkan aspirasi dan masukan dari pekerja.

3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengkombinasikan pengambilan data secara observasi,
analisis dan focus group discussion (FGD) sehingga hasil gambaran mengenai peningkatan
kinerja keselamatan pertambangan atau budaya keselamatan pertambangan lebih

menggambarkan kondisi sebenarnya dari suatu perusahaan.
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